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BAB V 

        PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dalam bab terakhir ini berisi tentang kesimpulan  yang telah dilakukan 

pada proses pengembangan modul pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis Mind 

Mapping dengan materi Cerita Fiksi. Berikut hasil kesimpulan dari penelitian ini: 

1. Proses pengembangan modul Bahasa Indonesia berbasis Mind 

Mapping dimulai dari tahap pendefenisian, tahap perancangan, tahap 

pengembangan, dan terakhir tahap penyebaran. 

2. Validitas modul  pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis Model Mind 

Mapping pada kelas IV SD dinyatakan valid dengan persentase 

91,5%, dimana validasi materi 86,45% dengan kriteria valid, validasi 

desain  96,66% dengan kriteria sangat valid, dan validasi bahasa 

95,45% dengan kriteria sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa 

modul ini dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk siswa kelas IV 

Sekolah Dasar. Praktikalitas modul pembelajaran Bahasa Indonesia 

berbasis model Mind Mapping pada kelas IV SD yang sudah 

digunakan oleh guru dan siswa dinyatakan praktis dimana pada 

praktikalitas guru 95% dengan kriteria sangat praktis dan praktikalitas 

siswa 94,12% dengan kriteria sangat praktis. Hal ini berarti bahwa 

modul ini dapat digunakan sebagai bahan ajar baik guru maupun  

siswa. Efektvitas hasil uji coba pada siswa diperoleh dengan 

persentase100%. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 23 

Ampalu Pagambiran Kota Padang, maka disaarankan untuk beberapa hal yaitu 

sebagai berikut:. 

1. Bagi siswa kelas IV Sekolah Dasar, agar bisa memanfaatkan modul 

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis Mind Mapping ini dengan baik 

sebagai sumber belajar  

2.Bagi guru kelas IV Sekolah Dasar, agar bisa memanfaatkan modul 

berbasis Mind Mapping ini dengan baik dan sebagai bahan belajar yang 

dapat digunakan untuk sumber belajar tambahan. 

3. Bagi sekolah sebagai tambahan referensi modul Bahasa Indonesia 

berbasis Mind Mapping  untuk kelas IV Sekolah Dasar. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan modul 

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis Mind Mapping dengan KD dan 

materi yang lainnya. 
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